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B.8
DEVELOPING LESSON STUDY ACTIVITY BASED ON COLLABORATION OF
TWO SCIENCES ON S1 IKOR STUDENTS OF UNESA

Martinil, Elok Sudibyoz, Heri ".'\|.~'ahyur:ii3
12 prodi Pendidikan Sains FMIPA Unesa
* Prodi Imu Keolahragaan FIK Unesa

Abstract

The development in Sport Science enables us to monitor athletes’
performance through activity in laboratory. We can measure such variables as, a
sprinter’'s avarage velocity, a jumper's power, and etc., from the data which is
shown on the monitor. Yet, in order to understand the data we cannot leave
Natural Sciences, in the case, Physics. The facts show that Sport Science students
cannot see the interconnection between Natural Science and Sport Science. For this
reason, the writer develops a learning which collaborates two sciences, an
interdisciplinary learning, to help students to find out the interconnection it. This
study produced prototype of the learning which have a good validity.

Keywords: collaboration, interdisciplinary learning.

PENDAHULUAN

Prodi S1 llmu Keolahragaan (IKOR) merupakan prodi berbasis IPA pada Fakultas
Imu Keolahragaan. Oleh sebab itu, matakuliah berbasis IPA seperti kimia, fisika, atau
biologi, memberikan konsep-konsep yang dapat diaplikasikan di dalam matakuliah
kecabangan olahraga, seperti atletik, sepakbola, renang, dan lain-lain.

Permasalahannya adalah hampir 80 % mahasiswa belum tahu mengapa mereka
harus belajar IPA. Mahasiswa juga belum dapat menemukan keterkaitan antara IPA dan
IImu Keolahragaan. Hal ini tampak saat mahasiswa menyelesaikan tugas akhir, mengambil
data secara manual, ada yang belum paham bagaimana menggunakan ukuran waktu
(detik) pada lari sprint 100 meter menjadi sebuah nilai kecepatan dalam meter/detik,
atau satuan tinggi lompatan dalam sentimeter menjadi satuan daya ledak (power) dalam
watt.

Kemajuan teknologi di bidang ilmu keolahragaan, yang memungkinkan kita
memantau performa atlet melalui unjuk kerja di laboratorium, juga tidak bisa lepas dari
konsep IPA (Fisika). Varabel-variabel seperti kecepatan ratarata sprinter, daya ledak
seorang pelompat jauh, dan sebagainya, semua dapat diukur dengan cepat melalui data

ISBN 978-6-0217146-1-4
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yang ditampilkan pada layar monitor atau print out grafik. Akan tetapi, untuk
menginterpretasikannya, mahasiswa harus memahami konsep Fisika.

Jika memperhatikan uraian di atas, IPA-Fisika, menjadi pendukung pada bidang
ilmu keolahragaan, khususnya untuk mahasiswa prodi S1 IKOR yang disiapkan menjadi
ilmuwan keolahragaan, baik sebagai analis, evaluator, atau programmer kacabangan
olahraga. Sebagai analis, mahasiswa harus mampu menginterpretasi setiap
datafinformasi yang diperoleh pada saat atlet melakukan unjuk kerja. Sebagai evaluator,
mahasiswa juga harus dapat mengevaluasi program-program latihan yang telah
dilaksanakan, dan sebagai programmer mahasiswa harus dapat menyusun program
latihan yang tepat untuk pencapaian prestasi. Oleh sebab itu, penulis menganggap
penting mahasiswa memahami keterkaitan antara IPA dan limu Keolahragaan.

Terkait analis, mahasiswa harus dapat mendeskripsikan kemajuan seorang atlet
melalui pengamatan unjuk kerja yang dilakukan dan data yang diperoleh. Misalnya, pada
atlet pelari, apakah mengalami peningkatan kecepatan, konstan, atau sebaliknya.

Dengan latar belakang ini, penulis merasa perlu mengembangkan sebuah
pembelajaran berbasis kolaborasi dua disiplin ilmu, yang diharapkan dapat membantu
mahasiswa menemukan keterkaitan kedua ilmu tersebut. Pada kecabangan olahraga,
mahasiswa diarahkan untuk memperoleh data pengamatan yang dapat digunakan untuk
memahami konsep IPA-Fisika secara konstruktivis, sehingga pengetahuan yang diperoleh
menjadi bermakna.

Tujuan penelitian ini adalah (1) menentukan content validity prototipe yang
dikembangkan, (2) mendeskripsikan aktivitas; pengelolaan pembelajaran; hasil belajar
mahasiswa; dan respon mahasiswa terhadap Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) yang
dikembangkan.

Pembelajaran dilaksanakan melalui sebuah kegiatan lesson study, yang terdiri atas
tiga tahapan, yaitu: perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Lesson study
merupakan suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran
secara kolaboratif dan berkelanjutan berdasarkan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual
learning untuk membangun komunitas belajar (Hendayana, 2006).

Garfield, 2006 (dalam Ibrohim, 2009), mengatakan bahwa lesson study adalah

suatu proses sistematis yang digunakan oleh dosen-dosen Jepang untuk menguji
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kefektifan pengajarannya dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran. Proses
sistematis yang dimaksud adalah kerja dosen-dosen secara kolaboratif untuk
mengembangkan rencana dan perangkat pembelajaran, melakukan observasi, refleksi
dan revisi rencana pembelajaran secara bersiklus dan terus menerus. Walker, 2005
(dalam Ibrohim, 2009), juga menyatakan bahwa lesson study merupakan suatu metode
pengembangan profesional dosen.

Dalam Manuharawati (2008), lesson study dipandang sebagai sarana yang baik
untuk melakukan perbaikan yang terus menerus. Pertama, ditinjau dari segi dosen, dalam
lesson study seorang dosen akan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
secara kolaboratif. Pelaksanaan pembelajaran juga diamati oleh pengamat.

Kedua, ditinjau dari segi mahasiswa, dalam /esson study pembelajaran harus
hands-on activities. Artinya, mahasiswa memahami materi pelajaran secara konstruktivis,
melalui kegiatan yang menggunakan alat peraga atau alat bantu lainnya hingga sampai
kepada materi yang perlu dipahami.

Ketiga, ditinjau dari segi biaya, dalam /esson study diharapkan dosen dapat
mengembangkan pembelajaran yang dapat membuat mahasiswa dapat terlibat secara
aktif, menjadi kaya dengan practical work sehingga hands-on activities mahasiswa
semakin meningkat dengan menggunakan bahan yang murah (low cost material) dan
mudah didapat.

Keempat, ditinjau dari lingkungan sekitar, dalam lesson study terbentuk learning
community yang terdiri dari mahasiswa, dosen, dan pengamat, sehingga mereka bisa

saling belajar.

METODE

Tahap penelitian pengembangan kegiatan /esson study berbasis kolaborasi dua

disiplin ilmu, diringkas dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Tahap-tahap Pengembangan Kegiatan Lesson Study

Tahap Langkah-langkah Luarannya
Plan - Telaah materi Fisika dan Ditetapkan konsep kecepatan, percepatan, force
Atletik. dan power pada fisika, serta lari sprint 100 meter
dan lompat jauh pada atletik.
Ditetapkan 2 topik pembelajarann kolaborasi: Topik
1 “Lari Sprint 100 meter dan Analisis Grafik Gerak
Linier”, dan Topik 2 * Lompat Jauh dan Analisis
Gerak Parabola”
- Penyusunan prototipe 1 Prototipe yang siap dikonsultasikan pakar
meliputi: LKM, RPP, Hasil validasi ditunjukkan bahwa LKM dan RPP dinilai
instrumen THB. cukup, tetapi perlu tambahan pada tujuan dan
- Validasi dan konsultasi perbaikan redaksi kalimat. THB perlu disesuaikan
pakar (validator 2) untuk dengan tujuan dan kompetensi.
content validity. Prototipe | yang siap diujicobakan.
- Merevisi prototipe 1
sesuai masukan pakar.
Do Ujicoba 1 prototipe 1 Diperoleh data:
- Melaksanakan - Tugas pengamatan dapat dilaksanakan dengan baik
pembelajaran sesuai oleh mahasiswa, tetapi pengembangan dan

RPP yang dilengkapi penyajian hasil pengamatan masih kurang,

LKM. sehingga dosen membimbing mahasiswa
mengembangkan dan menyajikan hasil
pengamatan.

- Mengamati aktivitas - Mahasiswa mengikuti proses pembelajaran dengan
mahasiswa dalam proses baik.

pembelajaran.

- Mengamati dosen dalam | - Pengelolaan pembelajaran oleh dosen adalah baik.
mengelola pembelajaran
See - Mendiskusikan - Diperoleh data pada topik lompat jauh dan analisis
kekurangan/ kelemahan gerak parabola, alat force plote tidak dapat
prototipe 1 pada ujicoba merekam data dengan lengkap. Sudut take off dan

1 untuk penyusunan sudut landing, tidak terdeteksi, sehingga perlu

prototipe 2. dilengkapi dengan kamera digital dan program

dartfish.
Plan - Menyusun prototipe 2 Diperoleh data: LKM masih perlu revisi pada

yang merupakan rumusan tujuan dan prosedur pengamatan sehingga

penyempurnaan jelas; RPP sudah mendekati valid; THB perlu revisi

prototipe 1, meliputi: pada rumusan soal supaya jelas; serta format

LKM, RPP, THB, dan observasi aktivitas disarankan self evaluation.

format observasi.

- Validasi pakar.
- Merevisi prototipe 2 Prototipe 2 yang siap diujicobakan.
sesuai masukan

validator.

Do Ujicoba 2 prototipe 2 Diperoleh data:
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Dosen melaksanakan
pembelajaran sesuai
RPP.

Mengamati aktivitas
mahasiswa dalam proses
pembelajaran.
Mengamati dosen dalam
mengelola
pembelajaran.

Aktivitas mahasiswa

Pengelolaan pembelajaran oleh dosen
Hasil belajar mahasiswa

Respon mahasiswa

Melihat kekurangan/
kelemahan prototipe 2
pada ujicoba 2.

Pembelajaran topik lompat jauh dan analisis gerak
parabola, penentuan sudut take off dan sudut
landing dari rekaman kamera digital dan program

dartfish, memerlukan waktu lebih panjang dari yang
direncanakan, sehingga pembelajaran belum selesai.

- Menyempurnakan
prototipe 2 sebagai
prototipe final.

- Diperoleh prototipe final yang siap
diimplementasikan.

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 51 IKOR angkatan 2009
sebanyak 20 orang. Subjek sudah menempuh mata kuliah Atletik dan Fisika pada
semester sebelumnya, sehingga diharapkan dapat mengikuti kegiatan penelitian ini
dengan mudah dan baik.

Pengumpulan data dilakukan melalui: observasi, wawancara dengan pakar untuk
mengetahui validitas isi dari prototipe yang dikembangkan, angket untuk menjaring
respon mahasiswa terhadap prototipe lembar kegiatan mahasiswa (LKM) vyang
dikembangkan, dan Tes Hasil Belajar (THB) untuk mengukur ketercapaian KD dan
ketuntasan individu.

Data penelitian yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dalam bentuk analisis
persentase. Persentase dari data didasarkan perhitungan skor skala Likert berikut: skor 4
= baik sekali, 3 = baik, 2 = cukup, dan 1 = kurang. Analisis lembar penilaian aktivitas
mahasiswa dengan menentukan persentase: (jumlah skor/kriterium) x 100 %. Untuk skor
kriterium = skor tertinggi x jumlah pemyataan x jumlah responden. Besamya persentase
dikonversikan dalam kriteria interpretasi skor, sebagai berikut: 81-100% = sangat baik, 61-
80% = baik, 41-60% = cukup, 21-40% = jelek, dan 0-20% = sangat jelek (Riduwan, 2005).

Analisis lembar penilaian pengelolaan pembelajaran dan pendapat mahasiswa
untuk LKM, kriteria interpretasi skor menggunakan penilaian yang sama dengan lembar
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penilaian aktivitas. Untuk analisis data hasil belajar siswa (mengetahui ketercapaian
indikator yang ditetapkan, minimal 5 dari 7 kompetensi dasar) pada topik Lari Sprint 100
meter dan Analisis Grafik Gerak Linier, ditentukan sebagai berikut, diberikan skor “1” jika
benar, dan “0 “ jika salah. Nilai mahasiswa diperoleh dari (skor yang dicapai/skor
maksimum) x 100%.

Analisis validitas isi dari validator dengan menghitung rerata skor dari setiap
prototipe. Rerata skor dari 2 validator dijumlahkan lalu dibagi 2. Kriteria interpretasi skor
berdasarkan tabel berikut: 0,8-1,00 = tinggi; 0,7-0,79 = sedang; 0,5-0,69 = rendah; 0,00-
0,49 = sangat rendah (Kirkendall, D.T. dalam Widodo, 2007).

HASIL

Dari pelaksanaan penelitian ini, diperoleh prototipe pembelajaran meliputi:
Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM), Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP), Instrumen
Tes Hasil Belajar (THB), dan Lembar Observasi. Hasil validasi prototipe final oleh validator
untuk Topik 1: Lari Sprint 100 meter dan Analisis Grafik Gerak Linear, dan Topik 2: Lompat

Jauh dan Analisis Gerak Parabola, dapat ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Validasi Prototipe Final oleh Validator

No. Prototipe Validator | Validator Il Rerata (f) Simpulan
1 LKM 1 91,67 83,89 87,88 Validitas tinggi
2 RPP 1 93,18 a0 91,59 Validitas tinggi
3 THB 1 92 90 91 Validitas tinggi
4 LKM 2 90 91,11 90,56 Validitas tinggi
5 RPP 2 94,09 90,91 92,5 Validitas tinggi
[} THB 2 94 88 91 Validitas tinggi
7 LPA 83 82 82,5 Validitas tinggi
8 LPPP 82 92 87 Validitas tinggi

Penilaian terhadap aktivitas mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran
untuk kedua topik ditunjukkan pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Penilaian terhadap Aktivitas Mahasiswa
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Pembelajaran

Topik | I Il
1 65,42 74,38 69,38
(baik) (baik) (baik)
2 61,67 72,29
(baik) (baik)

Penilaian terhadap pengelolaan pembelajaran untuk kedua topik ditunjukkan

pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Penilaian terhadap Pengelolaan Pembelajaran

Pembelajaran

Topik | ] ]l
1 81,31 81,02 81,09
(sangat baik) (sangat baik) (sangat baik)
2 79,42 79,74 -
(baik) (baik)

Penilaian terhadap hasil belajar mahasiswa, yang diukur dengan instrumen THB,

ditunjukkan sebagai berikut.

Tabel 5. Penilaian terhadap Hasil Belajar Mahasiswa

Persentase
Topik
Ketuntasan KD Ketuntasan Individu
1 71,42 % 65 %
2 - -

Respon mahasiswa terhadap lembar kegiatan mahasiswa (LKM) yang dikembangkan,

ditunjukkan sebagai berikut.
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Tabel 6. Respon Mahasiswa terhadap LKM yang Dikembangkan

Komponen
Topik
Kelayakan Isi Kebahasaan Penyajian
1 75,9 72,2 75,0
(baik) (baik) (baik)
2 731 72,5 74,4
(baik) (baik) (baik)
PEMBAHASAN

1. Validitas Isi (Content Validity) Prototipe yang Dikembangkan
Validasi prototipe final oleh Validator | pada Topik 1: Lari Sprint 100 meter dan

Analisis Grafik Gerak Linier, ditunjukkan sebagai berikut:

{1) Sembilan komponen penilaian LKM dinilai valid, dengan rerata skor 91,67 Untuk
komponen tujuan dan dasar teori/materi masih bersifat terbuka atau masih dapat
dikembangkan.

(2) Sebelas komponen penilaian RPP dinilai valid, dengan rerata skor 93,18. Untuk
komponen rumusan tujuan pembelajaran masih bersifat terbuka atau masih dapat
dikembangkan. Instrumen penilaian juga masih bisa ditambahkan yang lain.

(3) Lima komponen penilaian THB dinilai valid, dengan rerata skor 92. Untuk komponen
kesesuaian soal THB dengan karakteristik mahasiswa, masih bersifat terbuka atau
masih dapat dikembangkan. Soal THB masih bisa ditambahkan yang lain.

Pada Topik 2: Lompat Jauh dan Analisis Gerak Parabola, ditunjukkan:

(1) Sembilan komponen penilaian LKM dinilai valid, dengan rerata skor 90. Untuk
komponen tujuan dan dasar teori/materi masih bersifat terbuka atau masih dapat
dikembangkan.

(2) Sebelas komponen penilaian RPP dinilai valid, dengan rerata skor 94,09. Untuk
komponen rumusan tujuan pembelajaran masih bersifat terbuka atau masih dapat
dikembangkan. Instrumen penilaian juga masih bisa ditambahkan yang lain.

(3) Lima komponen penilaian THB dinilai valid, dengan rerata skor 94. Untuk komponen
kesesuaian soal THB dengan karakteristik mahasiswa, masih bersifat terbuka atau

masih dapat dikembangkan. Soal THB masih bisa ditambahkan yang lain.
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Untuk lembar pengamatan aktivitas mahasiswa, hasil validasi oleh Validator 1,
ditunjukkan bahwa lima komponen penilaian untuk lembar pengamatan aktivitas
mahasiswa, 4 komponen dinilai valid dan 1 komponen tidak valid, yaitu kejelasan
rumusan petunjuk penilaian. Petunjuk harus dapat menjelaskan bahwa penilaian
dilakukan sendiri oleh mahasiswa (self evaluation), sehingga tidak ada kesalahan penilaian
atau multi tafsir. Rerata skor untuk lembar penilaian aktivitas ini adalah 83.

Untuk lembar pengelolaan pembelajaran, hasil validasi oleh Validator 1,
ditunjukkan bahwa lima komponen penilaian untuk lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran, 4 komponen dinilai valid dan 1 komponen tidak valid, yaitu kejelasan
rumusan petunjuk penilaian. Petunjuk harus dapat menjelaskan bahwa penilaian
ditujukan pada siapa dan oleh siapa. Rerata skor untuk lembar penilaian pengelolaan
pembelajaran ini adalah 82.

Validasi prototipe final pada Validator Il pada Topik 1: Lari Sprint 100 meter dan
Analisis Grafik Gerak Linier, ditunjukkan sebagai berikut:

(1) Sembilan komponen penilaian LKM dinilai valid, dengan rerata skor 83,89 Untuk
komponen tujuan, perlu ada perbaikan pada redaksi kalimat sehingga jelas.

(2) Sebelas komponen penilaian RPP dinilai valid, dengan rerata skor 90. Untuk indikator
keberhasilan, diperbaiki menjadi “Dapat mencapai minimal 5 dari 7 kompetensi dasar
yang ditetapkan. Khusus untuk kompetensi dasar ke-7, wajib/harus benar sesuai item
yang dibuat.” Hal ini disesuaikan dengan kompetensi mahasiswa S1 IKOR sebagai
analisator.

(3) Lima komponen penilaian THB dinilai valid, dengan rerata skor 90.

Pada Topik 2: Lompat Jauh dan Analisis Gerak Parabola, ditunjukkan:

(1) Sembilan komponen penilaian LKM dinilai valid, dengan rerata skor 91,11.

(2) Sebelas komponen penilaian RPP dinilai valid, dengan rerata skor 90,91. Untuk
indikator keberhasilan, diperbaiki menjadi “Dapat mencapai minimal 2 dar 3
kompetensi dasar yang ditetapkan. Khusus untuk kompetensi dasar ke-3, wajib/harus
benar.” Hal ini disesuaikan dengan kompetensi mahasiswa S1 IKOR sebagai analisator.

(3) Lima komponen penilaian THB dinilai valid, dengan rerata skor 88.

Untuk lembar pengamatan aktivitas mahasiswa, setelah revisi dari hasil validasi

Validator |, hasil validasi oleh Validator 2, ditunjukkan bahwa lima komponen penilaian
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untuk lembar pengamatan aktivitas mahasiswa dinilai valid, dengan rerata skor sebesar
82, dan untuk lembar pengelolaan pembelajaran, ditunjukkan bahwa lima komponen
penilaian untuk lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran dinilai valid, dengan

rerata skor sebesar 92.

2. Aktivitas mahasiswa dalam mengikuti proses Pembelajaran

Aktivitas mahasiswa yang dinilai dengan lembar penilaian aktivitas, ditunjukkan
untuk Topik 1: Lari Sprint 100 meter dan Analisis Grafik Gerak Linier, pada pembelajaran
1-3 adalah baik. Rerata persentase sebesar 65,42 % pada pembelajaran 1. Aktivitas yang
dominan adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan dosen, sebesar 77,5%. Pada
pembelajaran 1, dosen mengorientasikan mahasiswa pada tugas pengamatan, sehingga
hampir % mahasiswa memperhatikan informasi yang disampaikan oleh dosen. Persentase
yang hampir sama, ditunjukkan untuk aktivitas melaksanakan tugas-tugas yang diberikan,
sebesar 72,5 % dan terlibat dalam diskusi kelompok sebesar 73,8 %. Ini disebabkan pada
pembelajaran 1 ini, setelah dosen mengorientasikan mahasiswa pada tugas pengamatan,
mahasiswa langsung mengatur kelompok dan pembagian tugas dalam tim.

Pada pembelajaran 2, aktivitas mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran
juga baik, dengan rerata persentase sebesar 74,38 %. Terjadi peningkatan persentase
aktivitas pada pembelajaran 2 sebesar 8,96 %, karena pembelajaran yang dilaksanakan
berbasis lapangan/laboratorium. Mahasiswa melaksanakan tugas pengamatan di
lapangan untuk memperoleh data waktu (t) setiap interval 20 meter pada lan jarak 100
meter. Aktivitas yang dominan pada pembelajaran 2 ini adalah melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan, sebesar 82,5 %.

Pada pembelajaran 3, aktivitas mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran
adalah baik, walaupun terjadi penurunan persentase aktivitas sebesar 5 %. Rerata
persentase aktivitas pada pembelajaran 3 adalah 69,38 %. Aktivitas yang dominan pada
pembelajaran 3 adalah mendengarkan dan melaksanakan tugas-tugas, berturut-turut
76,3 % dan 75 %. Pada pembelajaran 3 ini, mahasiswa dibimbing menganalisis data
pengamatan untuk menghitung nilai kecepatan ratarata dan percepatan rata-rata.

Selanjutnya, mahasiswa diberikan informasi langkah-langkah membuat grafik dan

dibimbing untuk membuat grafik jarak (s) terhadap waktu (), kecepatan rata-rata {;]
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terhadap waktu (1), serta percepatan rata-rata [E) terhadap waktu (t). Dari grafik yang
dibuat, mahasiswa diharapkan dapat menginterpretasi performa dari seorang sprinter.

Untuk aktivitas mahasiswa mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat,
persentasenya juga cukup tinggi, antara 40-70 dari pembelajaran 1 sampai 3. Ini
menunjukkan, keingintahuan mahasiswa terhadap materi pembelajaran cukup besar.
Mahasiswa antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Setelah pembelajaran 3 selesai, mahasiswa diberikan tes untuk dievaluasi hasil
belajamya. Mahasiswa diberikan THB yang bersifat heterogen, didasarkan atas data
pengamatannya masing-masing. Dengan demikian, tidak ada mahasiswa yang mencontoh
pekerjaan temannya karena data yang dimiliki berbeda. Hasil belajar mahasiswa dapat
dilihat pada Tabel 5.4.

Pada Topik 2: Lompat Jauh dan Analisis Gerak Parabola, yang pembelajarannya
masih berjalan, ditunjukkan bahwa aktivitas mahasiswa juga baik untuk pembelajaran 1
dan 2. Rerata persentase aktivitas mahasiswa, berturut-turut adalah 61,67 % dan 72,29 %.
Tujuan pembelajaran kedua pada topik lompat jauh ini, adalah mahasiswa dapat
menggambarkan proyeksi dani gerakan lompat jauh yang dilakukan. Data pengamatan
yang ditunjukkan oleh monitor yang terhubung dengan alat force plate, tidak dapat
menggambarkan hal ini. Oleh sebab itu, pengambilan data dilengkapi dengan kamera
digital untuk merekam sudut lompatan dari seorang pelompat jauh. Dari hasil video
tersebut, data selanjutnya ditransfer ke program dartfish (program analisis gerak), untuk
memperoleh sudut fake-off, sudut landing, ataupun tinggi lompatan. Dari data tersebut,
mahasiswa akan dapat menggambarkan proyeksi dari gerakan lompat jauh vyang
dilakukan. Dengan demikian, pembelajaran topik ini memerdukan waktu lebih panjang

karena ada proses mentransfer data pada kamera ke dalam program dartfish.
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3. Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran oleh dosen yang dinilai dengan lembar penilaian
pengelolaan pembelajaran, ditunjukkan pada pembelajaran 1-3 untuk Topik 1: Lari Sprint
100 meter dan Analisis Grafik Gerak Linier, adalah sangat baik. Rerata persentase
pengelolaan pembelajaran, berturut-turut adalah 81,31 %, 81,02 %, dan 81,09 %.

Pada pembelajaran 1, terdapat 4 (empat) sub aspek yang belum dilaksanakan,
karena pembelajaran dilakukan mengikuti tahapan-tahapan. Empat aspek tersebut
meliputi: (@) membimbing pelaksanaan pengamatan, (b) membimbing mahasiswa
mengembangkan dan menyajikan hasil pengamatan, (c¢) membimbing mahasiswa
menginterpretasi hasil pengamatan, serta (d) memberikan evaluasi. Keempat sub aspek
ini baru akan muncul pada pembelajaran 2. Begitu pula pada pembelajaran 2, terdapat 3
(tiga) sub aspek yang belum muncul, yaitu: (a) membimbing mahasiswa menginterpretasi
hasil pengamatan, (b) membimbing membuat simpulan, dan (c) memberikan evaluasi.
Ketiga sub aspek ini baru akan muncul pada pembelajaran 3.

Sebaliknya, pada pembelajaran 3 terdapat tiga sub aspek yang tidak muncul, yaitu:
(a) mengorganisasi mahasiswa untuk melakukan pengamatan, dan (b) membimbing
pelaksanaan pengamatan. Kedua aspek ini hanya ada pada pembelajaran 2 ketika
mahasiswa melaksanakan tugas pengamatan. Sub aspek (c) memberikan evaluasi, baru
dilaksanakan pada pembelajaran berikutnya sesudah pembelajaran 3 selesai.

Untuk Topik 2: Lompat Jauh dan Analisis Gerak Parabola, yang baru dilaksanakan
2 (dua) kali pembelajaran, pengelolaan pembelajaran dinilai baik. Rerata persentase

pengelolaan pembelajaran, berturut-turut adalah 79,42 % dan 79,74 %.

4. Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

Pada penilaian hasil belajar mahasiswa, analisis ketuntasan indikator, dan 7
(tujuh) kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan, ada 5 KD yang persentasenya di atas 85.
Ini menunjukkan bahwa kelima KD tersebut sudah tuntas. Dua KD dinyatakan belum
tuntas, yaitu KD ke-6: membuat grafik percepatan rata-rata terhadap waktu, dan KD ke-7:
menginterpretasi grafik. Persentase ketuntasan untuk kedua KD tersebut berturut-turut

70 % dan 65 %. Hasil belajar mahasiswa yang belum maksimal disebabkan ketercapaian
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KD membuat grafik, harus didukung oleh pemahaman matematika yang memadai
tentang penggunaan skala perbandingan. Pemahaman ini akan menentukan
benar/salahnya grafik yang dibuat.

Analisis ketuntasan individu, dari 20 mahasiswa, ada 13 orang atau 65 % yang
memenuhi indikator yang ditetapkan, yaitu mencapai minimal 5 dari 7 KD yang
ditetapkan, dan KD ke-7 harus benar. Ada 3 orang yang sudah mencapai minimal 5 dari 7
KD yang ditetapkan, tetapi KD ke-7 salah, sehingga 3 orang tersebut belum dianggap
tuntas. Empat orang belum mencapai standar yang ditetapkan, sehingga dinyatakan
belum tuntas. Dari analisis hasil belajar ini, tampak bahwa hasil belajar mahasiswa sudah

cukup baik, dengan indikator 65 % mahasiswa tuntas dan 71,42 % KD tuntas.

5. Respon Mahasiswa terhadap LKM yang Dikembangkan

Respon mahasiswa terhadap LKM vyang dikembangkan untuk kedua topik,
ditunjukkan baik. Persentase penilaian LKM pada tiga komponen, yaitu: (1) kelayakan isi,
(2) kebahasaan, dan (3) penyajian, pada pembelajaran Topik 1 berturut-turut adalah 75,9
%; 72,2 %; dan 75,0 %. Terdapat 19 orang atau 95% mahasiswa menilai LKM baik dan 1
orang (5 %) menilai cukup. Pada pembelajaran Topik 2, persentase penilaian LKM pada
tiga komponen, berturut-turut adalah 73,1 %; 72,5 %; dan 74,4 %. Persentase mahasiswa

yang menilai baik LKM ada 85 % dan cukup 15 %.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari prototipe pembelajaran yang dikembangkan, validitas isi untuk: (1) LKM
adalah tinggi, skor 87,88 untuk topik 1 dan 90,56 untuk topik 2. (2) RPP adalah tinggi,
dengan rerata skor 90,16 dan 92,5. (3) Instrumen THB adalah tinggi, dengan rerata skor
91 untuk kedua topik. (4) Format observasi untuk penilaian aktivitas adalah tinggi, dengan
rerata skor 82,5 dan pengelolaan pembelajaran adalah tinggi, dengan rerata skor 87.
Aktivitas mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran adalah baik, dengan rerata
persentase sebesar 69,72 % pada topik 1, dan 66,98 pada topik 2. Pengelolaan
pembelajaran adalah sangat baik untuk topik 1, sebesar 81,14 %, dan baik untuk topik 2

sebesar 79,58 %. Hasil belajar mahasiswa sudah cukup baik, dengan ketuntasan individu
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mencapai 65 % dan ketuntasan indikator 71,42 %. Respon mahasiswa terhadap LKM yang

dikembangkan adalah baik untuk kedua topik.

Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan:

(1) Pengembangan lebih lanjut untuk topik-topik atletik yang bisa dikolaborasikan dengan
fisika, seperti tolak peluru, lari gawang, dan sebagainya.

(2) Prototipe hasil pengembangan ini dapat diimplementasikan pada mata kuliah baru

yang sudah diusulkan pada prodi S1 IKOR FIK, yaitu Analisis Kecabangan Olahraga.
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